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KATA PENGANTAR 

 
 
Pada laporan periode Juli 20 10 ini, Kami menyajikan laporan evaluasi hujan bulanan  pada  
Juni 2010. Evaluasi hujan bu lanan ini didasari d engan keadaan yang  terjadi pada periode  
berlangsung. Selain hasil evaluasi, Kami sajikan pula prakiraan  hujan untuk 3 (tiga) bulan  
kedepan di wilayah Banten dan DKI Jakarta, yaitu hujan bulan Agustus, September dan 
Oktober. 
 
Hasil evaluasi hujan bulan Juni 2010, menunjukkan pula bahwa hujan yang terjadi pada 
periode tersebut masih bervariasi. Artinya pada bulan tersebut masih ada kejadian hujan 
Bawah Noram (BN) di wilayah Banten dan DKI Jakarta. Sedangkan hasil prakiraan 
menunjukkan bahwa hujan yang terjadi untuk periode Agustus, September dan Oktober 
2010 memiliki kecenderungan bersifat Normal (N) dan Atas Normal  (AN) 
 
Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 
laporan ini. Harapan kami semoga informasi ini bermanfaat sebagai bahan acuan dalam 
pengambilan kebijakan bagi semua pihak yang berkepentingan. 
 
Segala kritik dan saran sangat kami harapkan guna peningkatan kualitas publikasi ini. 
Semoga bermanfaat. 
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1 TINJAUAN UMUM 
 

1.1 Curah Hujan 
 
Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang jatuh pada tempat yang datar 

dengan asumsi tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Curha hujan 1 (satu) mm 
adalah air hujan setinggi 1 (satu) mm yang jatuh (tertampung) pada tempat yang datar 
seluas 1m2 dengan asumsi tidak ada yang menguap, mengalir dan meresap.   
 

1.2 Curah Hujan Kumulatif Satu Bulan 
 

Curah hujan kumulatif 1 (satu) bulan adalah jumlah curah hujan yang terkumpul 
selama 28 atau 29 hari untuk bulan Pebruari dan 30 atau 31 hari untuk bulan-bulan lainnya. 

 

1.3 Sifat Hujan 
 
 Sifat hujan merupakan perbandingan antara jumlah curah hujan kumulatif selama 
satu bulan di suatu tempat dengan rata-ratanya atau normalnya pada bulan dan tempat yang 
sama. 
 
Sifat hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu : 
 
a.  Sifat Hujan Atas Normal (AN) :  jika nilai curah hu jan lebih dari 115%  terhadap  

rata-ratanya.     
b.  Sifat Hujan Normal (N) : jika nilai curah huja n antara 85% -  115%                                                            

terhadap rata-ratanya. 
c.  Sifat Hujan Bawah Normal (BN) :  jika nilai curah hujan kurang dari 85%                                                           

terhadap rata-ratanya. 
 

Rata-rata curah hujan bulanan didapat dari nilai rata-rata curah hujan masing-masing bulan 
dengan minimal periode 10 tahun. Sedangkan normal curah hujan bulanan didapat dari nilai 
rata-rata curah hujan masing-masing bulan selama periode 30 tahun. 
 

1.4 Intensitas Hujan 

 
 Intensitas hujan merupakan besarnya hujan harian yang terjadi pada suatu waktu. 
Umumnya memiliki satuan mm/jam.  
 
Intensitas hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu : 
 
a.  Enteng (tipis)  : jika nilai curah hujan kurang dari 13 mm/jam 
b.  Sedang : jika nilai curah hujan antara 13 – 38 mm/jam 
c.  Lebat : jika nilai curah hujan lebih dari 38 mm/jam 
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1.5 Cuaca Ekstrim 
 
Cuaca ekstrim, yaitu keadaan cuaca yang terjadi bila: 

1. Jumlah hari hujan yang tercatat paling banyak melebihi  harga rata-rata pada bulan  
yang bersangkutan di stasiun tersebut. 

2. Intensitas hujan terbesar dalam 1 (satu) jam selama periode 24 jam dan intensitas 
dalam 1 (satu) hari selama periode satu bulan yang melebihi rata-ratanya. 

3. Terjadi kecepatan angin >45 km/jam dan suhu udara >35oC atau <15oC. 
 

Curah hujan Ekstrim : 
Curah Hujan dengan  intensitas >50 milimeter per hari menjadi parameter terjadinya hujan  
dengan intensitas lebat. Sedangkan curah hujan ekstrim memiliki curah hujan >100 milimeter 
per hari. 
(Jaja Supiatna, Diklat Me teor ologi Publik 2008) 

 

1.6 SOI (Southern Oscillation Index ) 

 
Indeks ini menunjukan perbedaan tekanan antara daerah Tahiti (mewakili daerah 

Amerika Selatan) dan Darwin (mewakili India-Australia). Jika nilai SOI negatif, berarti 
tekanan udara permukaan sepanjang Amerika Selatan lebih daripada wilayah India-
Australia, dan jika SOI positif akan terjadi sebaliknya. 

 

1.7 DMI (Dipole Mode Index ) 

 
Fenomena Dipole Mode Indeks (DMI) yaitu fenomena yang ditandai dengan interaksi 

laut-atmosfer di Samudera Hindia, dimana terjadi penurunan suhu muka laut dari keadaan  
normalnya di Samudera Hindia tropis bagian timur (pantai barat Sumatera) dan kenaikan  
temperatur dari normalnya di Samudera Hindia tropis bagian barat atau bagian timur Afrika, 
Menganalisis kejadian DMI digunakan indeks sederhana, yaitu berupa dipole anomali suhu  
muka laut yang didefinisikan sebagai perbedaan anomali suhu muka laut Samudera Hindia 
bagian timur (90° - 110°BT / 10°LS – ekuator) dan S amudera Hindia bagian barat              
(50° - 70°BT / 10°LS - 10°LU). 

Pada saat DMI (+ ) terjadi penurunan curah hujan di wilayah Indonesia Bagian Barat, 
sebaliknya apabila DMI (-) terjadi peningkatan curah hujan di wilayah Indonesia Bagian 
Barat. 
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1.8 Peta Rata-rata Curah Hujan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Rata-rata Hujan  
Bulan Juni Propins i Banten dan DKI Jakarta 

Gambar 4. Peta Rata-rata Hujan  
Bulan Ok tober Propins i Banten dan DKI Jakarta 

Gambar  2. Peta Rata-rata Hujan  
Bulan Agus tus  Propins i Banten dan DKI Jakarta 

Gambar  3. Peta Rata-rata Hujan  
Bulan September Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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2 EVALUASI HUJAN BULAN JUNI 2010 
 
Berdasarkan data curah hujan yang diterima dari Stasiun/Pos hujan di Propinsi Banten dan 
DKI Jakarta, maka evaluasi curah hujan bulan Juni 2010 dapat diinformasikan sebagai 
berikut: 
 

2.1 Evaluasi Sifat Hujan Bulan Juni 2010 

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal (BN) Kab Pandeglang bagian timur laut 

        Normal (N) Kab Pandeglang bagian timur laut, Kab Lebak  bagian barat laut,  

Atas   Normal (AN) 
DKI Jakarta,Kota Tangerang,Kota Tangerang Selatan,Kab Tangerang, 
Kota Cilegon, Kab Serang 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Peta Evaluasi Sifat Hujan 
Bulan Juni 2010 Propins i Banten dan DKI Jakarta 
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2.2 Evaluasi Curah Hujan Bulan Juni 2010 

CURAH  HUJAN  WILAYAH 

0 – 100 mm - 

101 – 200 mm 
DKI Jakarta bagian utara dan tengah,Kab Tangerang bagian Barat, 
Kab Serang,Kab Lebak bagian utara dan tengah, Kota Cilegon, Kab 
Pandeglang bagian timur 

201 – 300  mm 
DKI Jakarta bagian selatan,Kota Tangerang,Kab Tangerang bagian 
timur, Kota Tangerang Selatan,Kab Lebak bagian selatan,           
Kab Pandeglang bagian barat 

> 300 mm Kab Lebak bagian selatan, Kab Pandeglang bagian barat laut 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 6. Peta Evaluas i Curah Hujan 
Bulan Juni 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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2.3 Informasi Cuaca/Iklim Ekstrem Bulan Juni 2010 
 

KRITERIA TERJADI TANGGAL 

Angin dengan kecepatan > 45 km/jam - 

Suhu Udara  > 35OC - 
Suhu Udara  < 17OC - 

Kelembaban Udara  < 40 % - 

Curah Hujan Harian  > 100 mm 

 
DKI Jakarta 

- Cengkareng, 01 Juni 2010, 106mm 
- Angke Hulu, 02 Juni 2010, 103mm 

 
Kab Lebak 

- Cimarga, 12 Juni 2010, 112mm 
- Panyaungan, 19 Juni 2010, 106mm 
 

 
 

2.4 Iklim Mikro Stasiun Klimatologi Pondok Betung B ulan Juni 2010 
 

 
Tabel / Gambar 

 
 

Tabel 1. Curah Hujan Maksimum Stasiun Klimatologi Pondok Betung 
bulan Juni 2010 (mm) 

 

Periode 5 
menit 

30 
menit 

60 
menit 

2 jam 3 jam 6 jam 12 jam 

mm 15 51.5 51.5 70.5 70.5 70.5 70.5 

 
Tanggal 

 

27 13 13 13 13 13 13 

 
Pada bulan Juni 2010, curah hujan maksimum yang tercatat pada area Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung periode 5 menit-an sebesar 15mm tercatat pada tanggal 27. Sedangkan  
curah hujan maksimum periode 30 menit-an dan 60 menit-an sebesar 51.5mm. Periode      
2 jam-an, 3 jam-an, 6 jam-an dan 12 jam-an tercatat pada tanggal 13 dengan nilai masing-
masing sebesar 70.5mm.  
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Gambar 7. Intensitas Hujan Harian pada Area Pondok Betung Bulan Juni 2010 

 
 

Pada bulan Juni 2010 intensitas hujan 
dengan kategori enteng tercatat 
sebesar 53%. Untuk intensitas hujan 
dengan kategori sedang tercatat 
sebesar 7%. Dan 3% untuk kejadian 
hujan dengan intensitas lebat. 
Sedangkan kejadian tidak ada hujan  
tercatat sebesar 37%. 
 
 
 

 
Gambar 8. Suhu Udara Harian pada Area Pondok Betung Bulan Juni 2010 

 

 
 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa suhu udara rata-rata pada bulan Juni 2010 berkisar 
antara 24.7 – 29.4°C. Untuk suhu maksimum absolut s ebesar 34.2°C tercatat  pada     
tanggal 2 sedangkan suhu minimum absolut sebesar 23.0°C tercatat pada tanggal 13. 
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Gambar 9. Kelembaban Udara Harian pada Area Pondok Betung Bulan Juni 2010 

 

 
 
Kelembaban udara rata-rata pada bulan Juni 2010 sebesar 83%. Sedangkan nila i 
maksimum kelembaban udara terjadi pada tanggal 16 sebesar 93% dan berni lai minimum 
tanggal 22 sebesar 74%. 
 
 

Gambar  10.  Penguapan Udara pada Area Pondok Betung Bulan Juni 2010 
 

 
 
Nilai maksimum dari rata-rata penguapan harian yang terukur pada ruangan (pitche) di 
bulan Juni 2010, sebesar 4.5mm terjadi pada tanggal 28 dan minimum sebesar 0.4mm 
terjadi pada tanggal 17. 
Sedangkan penguapan yang terukur melalui panci penguapan bernilai maksimum pada 
tanggal 12 sebesar 5.2mm dan minimum pada tanggal 18 sebesar 1mm. 
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Gambar 11. Windrose Area Pondok Betung Bulan Juni 2010 

 

 
 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa arah angin terbanyak yang terjadi pada bulan Juni 
2010 adalah  arah Timur. Untuk frekuensi kejadian calm sebesar 16.7% dan  1 – 4 knots 
sebesar 83.3%.  
 
 

Gambar 12. Temperatur Tanah Gundul dan Tanah Berumput Rata-rata  
pada Area Pondok Betung Bulan Juni 2010 
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Gambar 13. Lama Penyinaran Matahari Harian pada Area Pondok Betung  

Bulan Juni 2010 
 

 

 
 
 

Lama penyinaran matahari pada bulan Juni 2010 bernilai maksimum sebesar 88% pada 
tanggal 27 dan bernilai minimum sebesar 0% pada tanggal 7, 8, 10 dan 16. 

 
 

 

2.5 Data Iklim Bulan Juni 2010 Stasiun BMKG Propins i Banten dan DKI Jakarta 
Temperatur ( 0C) Hujan 

No Pos Hujan 
Rata-rata  Maks  Min  

Kelembaban 
Udara (%) 

Lama 
Penyinaran 
Matahari 

(%) 
Jumlah 

(mm) 
Hari 

Hujan 
(hari)  

1 Stasiun Klimatologi 
Pondok  Betung  

27.5 32.2 24.6 83 37.3 163 20 

2 Stasiun Meteorologi 
Cengkareng 

27.5 31.6 24.3 82 57.5 281 17 

3 Stasiun Meteorologi 
Curug 

26.4 31.7 23.4 86 3.4 247 17 

4 
Stasiun Meteorologi 
Serang 26.7 31.3 23.7 87 51 167 18 

5 Stasiun Geofis ika 
Tangerang 

27.6 32.2 23.8 83 35 184 18 
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3 PRAKIRAAN HUJAN BULAN AGUSTUS, SEPTEMBER DAN OKTO BER 2010 

3.1 Kondisi Dinamis Atmosfer Secara Global  

 
Kondisi dinamis atmosfer regional sampai dengan pertengahan bulan Juli 2010 

menunjukkan bahwa keadaan Suhu Muka Laut (SML) di perairan wilayah Indonesia  pada  
umumnya masih hangat dan terjadi sedikit peningkatan dibandingkan sebelumnya, 
umumnya peningkatan yang cukup signifikan terjadi di wilayah sekitar perairan laut cina 
selatan serta timur Indonesia (perairan utara papua) dengan kisaran suhu pada variasi 
kisaran sekitar 29-31°C (Gambar14-a). Indeks Dipole  (Indian Ocean Dipole) sampai bulan  
Juni memiliki nilai yang hampir sama dengan bulan Mei bernila i sedikit negatif (0 – (-0.1)) 
dan diprakirakan pada bulan berikutnya akan memiliki kecenderungan yang konstan dan 
cenderung turun tetapi bernilai tidak terlalu jauh dibandingkan bu lan-bulan sebelumnya  
(Gambar 14-b). 

Prakiraan keadaan anomali Nino 3.4 memiliki nilai anomali yang negatif serta memiliki 
kecenderungan yang menurun sampai bulan Juli dan mulai Agustus akan konstan sampai 
bulan berikutnya, pada wilayah Nino 3.4 yaitu sekitar samudera pasifik bagian tengah 
diprakirakan pada bulan Juli 2010 nilainya turun mencapai nilai antara – 1.0 s/d -1.5, begitu 
juga dengan bula n Agustus. Sedangkan mulai bulan Agustus, September dan Oktober 
memiliki kecenderungan yang terus konstan tetapi nilainya masih bernilai negative berkisar 
pada nilai sekitar -1.0 (Gambar 15-a). 

Dari nilai IOD dan Nino 3.4 tersebut mengindikasikan wilayah Indonesia pada 
umumnya masih memiliki suhu muka laut yang masih hangat, sedangkan pasifik mengalami 
pendinginan yang cukup signfikan untuk suhu muka laut. Kondisi ini dinamakan kondisi 
Lanina mengingat tahun sebelumnya yaitu 2009 terjadi kondisi Elnino. 

 
 

Gambar 14. (a) Suhu Permukaan Laut Juli 2010 dan (b) Dipole Mode 
 
  

                                                                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                           
                               
Sumber http:/ /www.weathe r.unisys.co m/archive/sst/sst- 1007 18.gif      Sumbe r htt p://www.poama.bo m.gov. au/exp erime ntal/  

                                                                   Poama15/sst_ind ex_rt. html 

 
Pola angin di Indonesia secara umum di dominasi oleh pola angin timuran, hal tersebut 

terlihat dari nilai anomali tekanan udara di wilayah sebelah timur Indonesia sekitar Samudera 
Pasifik diprakirakan cenderung bernilai positif dan wilayah Samudera Hindia memiliki 
anomali tekanan yang negatif, sehingga pola angin bergerak dari arah timur ke arah barat 
menjadikan pola ang in wi layah Indonesia menjadi  timuran (angin timuran). Adanya 
gangguan berupa berbagai pusat tekanan rendah yang terkonsentrasi di wilayah Samudera 
Hindia sebelah  barat Sumatera serta laut cina selatan menyebabkan massa udara basah  
dari pasifik menumpuk dan terkonsentrasi diwilayah Indonesia bagian b arat seperti 
Sumatera, Jawa dan Kalimantan sehingga curah hujan di wilayah tersebut diprakirakan akan 
tetap terjadi. Daerah Indonesia akan didominasi oleh daerah masukan angin (konfluen), hal 
tersebut dapat terlihat pada gambar kondisi anomali MSLP (Mean Sea Level Pressure) 
(gambar 15-b). Prakiraan kondisi anomali suhu muka laut bulan Agustus 2010 menunjukkan 
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masih positifnya anomali di wilayah Indonesia, sedangkan di wilayah Pasifik tengah 
mengalami pendinginan suhu dibandingkan bulan sebelumnya, diprakirakan wilayah tersebut 
akan tetap turun kondisinya dalam beberapa bulan kedepan (Gambar 16-a). 
 

Gambar 15. (a) Prakiraan Anomali Wilayah Nino 3.4 dan (b) Anomali MSLP 
                                                                                  
      
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Su m be r: h ttp ://p o am a .b om .gov .au /ex p e rime n tal /po a ma1 5/p lo ts /l a te st/s sta _n ino 3 4.g i f  Sum b e r  h ttp ://www.ec m wf.i nt/p ro du c ts /fo re ca s ts /d/c ha rts/s ea so n al / 
                                          fo rec as t/se as o na l_ra n ge _ fo re ca st/g ro up _ pu b lic /s ea s on a l_ cha rts _  
                                                                                                                                                                      p ub l ic_m s lp !me a n% 20 s ea % 20 lev el% 20 p res sure !2%  
                                                                                                                                                                      2 0m onth s!Ea st% 20As ia !20 0 90 1 !en se m ble %2 0m e an !/ 
                      p lots /la tes t/h r_ Ra inme a n1 .g iff 
                            

 
Analisis Outgoing Longwave Radiation (OLR) memperlihatkan adanya anomali OLR 

yang negatif. Wilayah yang memiliki anomali yang positif sampai pertengahan Juli antara lain 
di wilayah bagian utara Indonesia  seperti Filipina sampai  Cina, tetapi mulai awal Agustus 
nilainya sedikit demi sedikit menurun. Sedangkan wilayah yang memiliki anomali negatif 
pada umumnya berada di wilayah Indonesia, nilai negatif di wilayah Indonesia berada pada 
nilai anomali antara  (-7) – (-35) W/m². Hal tersebut mengindikasikan bahwa suplai air masih 
banyak diwilayah Indonesia, menandakan defisit uap air mulai terjadi  diwilayah  Pasitik 
Tengah (Gambar 16-b). Prediksi Probabilitas hujan bulan Agustus untuk wilayah Indonesia 
memiliki nilai anomali yang positif, nilai anomali yang positif memiliki nilai antara 40 s/d     
160 mm (Gambar 17). 

 
Gambar 16. (a) Anomali Suhu Muka Laut Agustus 2010 dan (b) OLR 
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Berdasarkan kondisi dinamis serta prakiraan kondisi anomali hujan bulan agustus 2010 
tersebut di atas maka diprakirakan keadaan cuaca pada bulan Agustus untuk wilayah 
Indonesia pada umumnya masih mengalami kondisi yang cukup basah dengan didominas i 
hujan yang bervariasi tetapi umumnya masih terdapat kondisi cuaca cerah berawan hingga 
berawan pada pagi hingga siang hari. Kondisi tersebut pada umunya terjadi di seluruh 
wilayah Indonesia. Wilayah Jawa, Sulawesi dan Papua diprakirakan sudah memiliki surplus 
hujan yang cukup besar dibandingkan bulan sebelumnya. Kondisi Hujan Bulan Agustus 2010 
diprakirakan masih memiliki peluang hujan dengan intensitas ringan kadang sedang dan 
juga lebat di b eberapa wilayah seperti d i wilayah Pandeg lang, Jakarta bagian selatan dan  
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Lebak, sedangkan untuk wilayah Banten dan DKI Jakarta secara keseluruhan memiliki 
potensi hujan ringan sampai sedang. 

 
 
 

Gambar 17.  Prakiraan Anomali Curah Hujan bulan Agustus 2010 
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3.2 Prakiraan Kondisi Hujan Sampai Bulan Oktober 20 10 

Berdasarkan prakiraan anomali curah hujan wilayah Indonesia, pada bulan Juli sampai 
Oktober memiliki rata-rata anomali yang dominan positif, sehingga dapat dikatakan tahun 
2010 ini hamper tidak memiliki musim kemarau, atau apabila terjadi memiliki sifat musim 
kemarau yang bersifat basah (gambar 18).  

 
     Gambar 18.  Prakiraan Anomali Curah Hujan 

              bulan Juli s/d Oktober 2010 
 
 

 
 
 

 
  
 
 
 
 
 
 

 
                  Sum b e r h ttp ://po am a .bo m .g ov .a u/exp e rim en ta l/poa m a1 5 /p lo ts/la tes t/h r_ Ra inm ea n 1.g i ff 

 
Dengan demikian diprakirakan curah hujan bulan Juli sampai Oktober 2010 wilayah 

Banten dan DKI Jakarta umumnya memiliki kecenderungan curah hujan yang meningkat 
dibandingkan normalnya sepeerti yang terjadi pada  tahun-tahun sebelumnya dan memilik i 
nilai yang  konstan peningkatannya seiring dengan kondisi  suhu muka laut di w ilayah  
Indonesia yang masih hangat dibandingkan dengan wilayah  Pasifik yang terlihat dari ni la i 
indeks IOD, SOI, dan Nino 3.4. Diprakirakan curah hujannya  akan didominasi pada keadaan 
Normal dan Atas Normal. Mempertimbangkan kondisi dinamika atmosfer tersebut, peluang 
terjadinya cuaca ekstrim mulai menurun tetapi masih dimungkinkan terjadi. 
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3.3 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Agustus 2010   

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal (BN) - 

Normal (N) 
DKI Jakarta bagian barat laut,Kota Tangerang,Kab Tangerang, 
Kab Serang bagian timur dan utara,Kab Leba bagian  utara,    
Kab Pandeglang bagian selatan 

Atas Normal (AN) 
DKI Jakarta bagian timur dan tengah serta selatan,                
Kota Tangerang Selatan bagian timur,Kab Serang bagian tengah 
dan barat,Kota Cilegon,Kab lebak,Kab Pandeglang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 24. Peta Prak iraan Sifat Hujan 
Bulan Agus tus  2010 Propins i Banten dan DKI Jakarta 
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3.4 Prakiraan Curah Hujan Bulan Agustus 2010 
 

CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm 

DKI Jakarta bagian barat laut, Kota Tangerang,                   
Kab Tangerang,Kab Serang bagian tengah dan timur,Kota 
Cilegon,Kab Pandeglang bagian selatan,Kab Lebak bagian  
barat daya 

101 – 200 mm 
DKI Jakarta, Kota Tangerang Selatan bagian timur,            
Kab Serang bagian selatan dan barat,Kab Lebak,Kab 
Pandeglang bagian utara dan tengah 

 
201 – 300 mm 

 

Kab Pandeglang bag ian timur laut, Kab Lebak  bagian  barat 
laut 

>  300 mm Kab Pandeglang bagian timur laut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 25. Peta Prak iraan Curah Hujan 
Bulan Agus tus  2010 Propins i Banten dan DKI Jakarta 
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3.5 Prakiraan Sifat Hujan Bulan September 2010  

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal (BN) - 

Normal (N) Kota Tangerang bagian barat, Kab Lebak bagian timur dan 
tenggara,Kab Tangerang bagian selatan 

Atas Normal (AN) 
DKI Jakarta, Kota Tangerang bagian timur, Kota Tangerang 
Selatan, Kab tangerang, Kab Serang, Kota Cilegon, Kab Lebak, 
Kab Pandeglang 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 26. Peta Prakiraan Sifat Hujan 
Bulan September 2010 Propins i Banten dan DKI Jakarta 
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3.6 Prakiraan Curah Hujan Bulan September 2010 

CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm 
DKI Jakarta bagian utara dan tengah serta timur,Kota 
Tangerang,Kab Tangerang,Kab Serang bagian timur dan 
utara,Kab Pandeglang bagian selatan 

101 – 200 mm 
DKI Jakarta bagian selatan,Kota Tangerang Selatan,Kab 
Serang bagian selatan dan tengah,Kab Lebak,Kab 
Pandeglang 

201 – 300 mm - 

>  300 mm - 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 27. Peta Prak iraan Curah Hujan 
Bulan September 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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3.7 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Oktober 2010  
SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal (BN) - 

Normal (N) 
Kab Tangerang bagian selatan, Kab Serang bagian tenggara, 
Kab Lebak bagian barat, Kab Pandeglang 

Atas Normal (AN) 
DKI Jakarta,Kota Tangerang,Kota Tangerang Selatan,Kab 
Tangerang,Kab Serang,Kota Cilegon,Kab Pandeglang bagian 
utara,Kab Lebak bagian tengah dan barat serta selatan 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 28. Peta Prak iraan Sifat Hujan 
Bulan Ok tober  2010 Propins i Banten dan DKI Jakarta 
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3.8 Prakiraan Curah Hujan Bulan Oktober 2010 
CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm 
DKI Jakarta bagian barat laut, Kota Tangerang,Kab 
Tangerang bagian utara 

101 – 200 mm 
DKI Jakarta, Kab Tangerang bagian tengah dan selatan,   
Kota Tangerang Selatan, Kab Serang, Kota Cilegon, Kab 
Pandeglang 

 
201 – 300 mm 

 

Kab Lebak,Kab Serang bagian barat,Kab Pandeglang bagian 
timur 

>  300 mm - 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 29. Peta Prak iraan Curah Hujan 
Bulan Ok tober  2010 Propins i Banten dan DKI Jakarta 
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4 PRAKIRAAN POTENSI BANJIR PROPINSI BANTEN DAN DKI JAKARTA 
Prakiraan potensi banjir bulan Agustus dan September 2010 Propinsi Banten dan DKI 
Jakarta yang disampaikan meliputi potensi banjir tinggi, menengah, rendah dan aman dar i 
kejadian banjir. 
 

4.1 Prakiraan Potensi Banjir Bulan Agustus 2010 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
Hasil prakiraan menunjukkan bahw a pada  bulan  Agustus 2010 secara umum wilayah         
DKI Jakarta berpotensi banjir dengan tingkat aman. Sedangkan wilayah Propinsi Banten 
umumnya berpotensi banjir Rendah. Wilayah yang harus diwaspadai adalah wilayah         
Kab Pandeglang sebelah Timur dan Kab Lebak bagian Barat, wilayah ini berpotensi banjir  
Menengah.   

Gambar 30. Peta Prakiraan Potensi Banjir 
Bulan Agustus 2010 Propinsi DKI Jakarta 

Gambar 31. Peta Prakiraan Potensi Banjir 
Bulan Agustus 2010 Propinsi Banten  
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4.2 Prakiraan Potensi Banjir Bulan September 2010 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
Untuk bulan September 2010, wilayah DKI Jakarta diprakirakan berpotensi banjir dengan 
tingkat Aman, hanya wilayah DKI Jakarta bagian Selatan (Pasar Minggu) dan Timur 
(Cipayung, Siracas, Kramat Jati, Makasar) diprakirakan berpotensi banjir Rendah. 
Sedangkan untuk wilayah Propinsi Banten diprakirakan masih sama dengan bulan Agustus 
2010, hanya saja wilayah Malingping diprakirakan berpotensi banjir Menengah. 
 
 
 
 
 

Gambar 32. Peta Prakiraan Potensi Banjir 
Bulan September 2010 Propinsi DKI Jakarta 

Gambar 33. Peta Prakiraan Potensi Banjir 
Bulan September 2010 Propinsi Banten 
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Lampiran 1. Evaluasi Hujan Wilayah Banten dan DKI J akarta Bulan Juni 2010 
 

I.   DKI JAKARTA 1 . BMKG Ke ma yora n 74 63 - 85 1 31 AN
2 . Pond ok Bet ung  (BMKG ) 114 97 - 13 1 1 63 AN
3 . Tanju ng Pr iok ( BMKG) 62 53 - 71 1 73 AN
4 . Cen gkar eng  (BMKG ) 57 48 - 66 2 81 AN
5 . Halim 111 94 - 12 8 *
6 . Paku buwo no 130 11 1 - 15 0 2 65 AN
7 . Kedo ya Sela tan 95 81 - 10 9 1 65 AN

   
II . TANG ERANG 8 . Cur ug (BMKG) 109 93 - 12 5 2 47 AN

9 . Pasa r Bar u- Tan ger ang 56 48 - 64 2 14 AN
1 0. Mauk 68 58 - 78 2 27 AN
1 1. Kr esek 98 83 - 11 3 23 BN
1 2. Bala ra ja 73 62 - 84 1 28 AN

II I. S E R A N G 1 3. Ser ang  (BMKG ) 68 58 - 78 1 67 AN
1 4. C i o m a  s 139 11 8 - 16 0 1 89 AN
1 5. Cin ang ka 75 64 - 86 1 89 AN
1 6. Cir uas  (Sing amert a) 86 73 - 99 1 67 AN
1 7. Kr amat W atu 61 52 - 70 63 N
1 8. Pamar aya n 92 78 - 10 6 1 29 AN
1 9. Kas eme n 48 41 - 55 1 04 AN
2 0. Manc ak 78 66 - 90 2 16 AN
2 1. Ca ren ang 23 20 - 26 63 AN
2 2. Pad ar incan g 90 77 - 10 4 1 61 AN

IV. PANDEGL ANG 2 3. Pan deg lang 183 15 6 - 21 0 1 25 BN
2 4. L abu an 68 58 - 78 4 91 AN
2 5. Mene s 117 99 - 13 5 1 83 AN
2 6. Cib aliun g 81 69 - 93 2 22 AN
2 7. Munju l 46 39 - 53 1 84 AN
2 8. Cike usik 257 21 8 - 29 6 2 65 N
2 9. Ban jar sari (Bd. Cilemer) 39 33 - 45 57 AN

V. L  E B A K 3 0. Ra ngka sbitu ng 119 10 1 - 13 7 1 20 N
3 1. Ban jar  Irig asi- Cipan as 183 15 6 - 21 0 1 79 N
3 2. Bay ah 213 18 1 - 24 5 3 48 AN
3 3. L eba k Para hian g- Leuwid amar 130 11 1 - 15 0 1 98 AN
3 4. Maling ping  98 83 - 11 3 1 40 AN
3 5. BPP Sajira 140 11 9 - 16 1 2 00 AN
3 6. Pan yau nga n Pan gga ran gan 222 18 9 - 25 5 2 61 AN

EVALUASI  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :  JUNI  2010

RR SIFATWILAYAH STAS IUN PENGAMATAN X 
(mm)

N

 
Ket erangan : X     : Rata-rata curah hujan bulanan (mm); Tahun 1998-2008  
  N     : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR   : Curah hujan bulan berjalan (mm) 
  *)     : Data curah hujan bulan berjalan belum diterima / AlatRusak  
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Lampiran 2.  Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI  Jakarta Bulan Agustus 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1 . BMKG Kemayo ran 3 7 31 - 4 3 97 AN
2 . Pond ok Bet ung  (BMKG)  6 4 54 - 7 4 20 7 AN
3 . Ta njun g Prio k (BMKG ) 4 0 34 - 4 6 94 AN
4 . Cen gkar eng  (BMKG ) 3 3 28 - 3 8 37 N
5 . Halim 4 0 34 - 4 6 18 0 AN
6 . Paku buwon o 4 8 41 - 5 5 20 6 AN
7 . Kedo ya Sela tan 6 8 58 - 7 8 69 N

   
II.  TANGERANG 8 . Cur ug (BMKG) 7 7 65 - 8 9 65 N

9 . Pasa r Bar u-Tang er ang 2 3 20 - 2 6 23 N
1 0. Mauk 2 2 19 - 2 5 25 N
1 1. Kre sek 3 8 32 - 4 4 38 N
1 2. Bala raja 5 5 47 - 6 3 18 5 AN

III . S E R A N G 1 3. Ser ang  (BMKG ) 2 7 23 - 3 1 77 AN
1 4. C i o m a s 6 3 54 - 7 2 62 N
1 5. Cin ang ka 3 2 27 - 3 7 21 9 AN
1 6. Cir uas (Singa me rta) 2 8 24 - 3 2 30 N
1 7. Kra ma t Wat u 2 7 23 - 3 1 30 N
1 8. Pamar ayan 8 2 70 - 9 4 75 N
1 9. Kas eme n 1 4 12 - 1 6 77 AN
2 0. Manca k 3 4 29 - 3 9 10 1 AN
2 1. Ca ren ang 2 0 17 - 2 3 19 N
2 2. Pad arin can g 5 7 48 - 6 6 83 AN

IV. PANDEGLANG 2 3. Pan deg lang 9 7 82 - 1 12 35 6 AN
2 4. L abu an 4 2 36 - 4 8 11 6 AN
2 5. Mene s 5 9 50 - 6 8 27 3 AN
2 6. Cib aliung 4 6 39 - 5 3 40 N
2 7. Munju l 3 4 29 - 3 9 58 AN
2 8. Cike usik 8 5 72 - 9 8 76 N
2 9. Ban jars ari ( Bd. Cilemer ) 8 5 72 - 9 8 74 N

V. L  E B A K 3 0. Ra ngka sbitu ng 8 6 73 - 9 9 74 N
3 1. Ban jar Iriga si-Cipa nas 13 7 1 16 - 1 58 11 9 N
3 2. Baya h 1 6 14 - 1 8 93 AN
3 3. L eba k Para hian g-L euwid ama r 4 3 37 - 4 9 18 9 AN
3 4. Maling ping  7 4 63 - 8 5 22 4 AN
3 5. BPP Sajira 8 2 70 - 9 4 18 5 AN
3 6. Pan yaun gan  Pang gar ang an 8 9 76 - 1 02 20 0 AN

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :  AGUSTUS  2010

RR SI FA TWI LA YAH STASIU N PEN GAMATA N X (mm) N

 
Keterangan : X     : Rata-rata curah hujan bulanan (mm); Tahun 1998-2008  
  N     : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR   : Prak iraan curah hujan (mm) 
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Lampiran 3.  Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI  Jakarta Bulan September 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1 . BMKG Kemayo ran 4 1 35 - 4 7 36 N
2 . Pond ok Bet ung  (BMKG)  8 9 76 - 1 02 16 9 AN
3 . Ta njun g Prio k (BMKG ) 2 8 24 - 3 2 59 AN
4 . Cen gkar eng  (BMKG ) 3 5 30 - 4 0 71 AN
5 . Halim 5 4 46 - 6 2 64 AN
6 . Paku buwon o 8 3 71 - 9 5 11 7 AN
7 . Kedo ya Sela tan 2 0 17 - 2 3 12 1 AN

   
II.  TANGERANG 8 . Cur ug (BMKG) 6 0 51 - 6 9 58 N

9 . Pasa r Bar u-Tang er ang 1 4 12 - 1 6 14 N
1 0. Mauk 2 0 17 - 2 3 30 AN
1 1. Kre sek 2 7 23 - 3 1 42 AN
1 2. Bala raja 4 5 38 - 5 2 10 7 AN

III . S E R A N G 1 3. Ser ang  (BMKG ) 3 9 33 - 4 5 11 1 AN
1 4. C i o m a s 7 6 65 - 8 7 18 5 AN
1 5. Cin ang ka 5 8 49 - 6 7 22 2 AN
1 6. Cir uas (Singa me rta) 4 0 34 - 4 6 76 AN
1 7. Kra ma t Wat u 3 1 26 - 3 6 67 AN
1 8. Pamar ayan 6 4 54 - 7 4 13 7 AN
1 9. Kas eme n 2 3 20 - 2 6 13 5 AN
2 0. Manca k 5 9 50 - 6 8 67 N
2 1. Ca ren ang 3 5 30 - 4 0 35 N
2 2. Pad arin can g 6 5 55 - 7 5 69 N

IV. PANDEGLANG 2 3. Pan deg lang 18 2 1 55 - 2 09 28 8 AN
2 4. L abu an 7 9 67 - 9 1 21 5 AN
2 5. Mene s 7 9 67 - 9 1 22 2 AN
2 6. Cib aliung 3 6 31 - 4 1 60 AN
2 7. Munju l 7 7 65 - 8 9 10 4 AN
2 8. Cike usik 7 1 60 - 8 2 64 N
2 9. Ban jars ari ( Bd. Cilemer ) 5 0 43 - 5 8 96 AN

V. L  E B A K 3 0. Ra ngka sbitu ng 13 4 1 14 - 1 54 18 0 AN
3 1. Ban jar Iriga si-Cipa nas 14 0 1 19 - 1 61 15 5 N
3 2. Baya h 13 8 1 17 - 1 59 12 9 N
3 3. L eba k Para hian g-L euwid ama r 10 3 88 - 1 18 12 0 AN
3 4. Maling ping  11 8 1 00 - 1 36 21 6 AN
3 5. BPP Sajira 9 3 79 - 1 07 14 7 AN
3 6. Pan yaun gan  Pang gar ang an 9 1 77 - 1 05 17 0 AN

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :  SEPTEMBER  2010

RR SI FA TWI LA YAH STASIU N PEN GAMATA N X (mm) N

 
Keterangan : X     : Rata-rata curah hujan bulanan (mm); Tahun 1998-2008  
  N     : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR   : Prak iraan curah hujan (mm) 
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Lampiran 4.  Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI  Jakarta Bulan Oktober 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1. BMKG Kemayo ran 106 9 0 - 122 1 90 AN
2. Po ndo k Bet ung  (BMKG ) 149 1 27 - 171 1 63 N
3. Tan jun g Prio k (BMKG ) 69 5 9 - 79 84 AN
4. Ceng kar eng  (BMKG ) 80 6 8 - 92 95 AN
5. Halim 121 1 03 - 139 1 74 AN
6. Pa kub uwon o 117 9 9 - 135 1 54 AN
7. Ke doy a Sela tan 37 3 1 - 43 48 AN

   
II.  TANGERANG 8. Curu g ( BMKG) 195 1 66 - 224 1 96 N

9. Pa sar  Baru -Tan ger ang 30 2 6 - 35 43 AN
10 . Ma uk 53 4 5 - 61 53 N
11 . Kre sek 40 3 4 - 46 52 AN
12 . Balar aja 97 8 2 - 112 1 78 AN

III . S E R A N G 13 . Ser ang  (BMKG ) 97 8 2 - 112 1 23 AN
14 . C i o  m a s 170 1 45 - 196 2 06 AN
15 . Cina ngk a 130 1 11 - 150 1 70 AN
16 . Ciru as ( Singa me rta ) 98 8 3 - 113 1 38 AN
17 . Kra mat  Wat u 70 6 0 - 81 1 04 AN
18 . Pamara yan 159 1 35 - 183 1 88 N
19 . Kase me n 42 3 6 - 48 93 AN
20 . Ma nca k 124 1 05 - 143 2 68 AN
21 . Car en ang 37 3 1 - 43 1 53 AN
22 . Pada rin cang 180 1 53 - 207 2 85 AN

IV. PANDEGL AN G 23 . Pand eg lang 284 2 41 - 327 2 75 N
24 . La bua n 136 1 16 - 156 1 48 N
25 . Me nes 196 1 67 - 225 1 69 N
26 . Ciba liung 144 1 22 - 166 1 32 N
27 . Mu njul 89 7 6 - 102 1 30 AN
28 . Cikeu sik 367 3 12 - 422 3 63 N
29 . Banja rsa ri ( Bd. Cile me r) 284 2 41 - 327 2 50 N

V. L  E B A K 30 . Ran gka sbitu ng 199 1 69 - 229 2 14 N
31 . Banja r I riga si-Cip ana s 254 2 16 - 292 2 74 N
32 . Baya h 233 1 98 - 268 2 70 AN
33 . Le bak  Para hian g- Leu widamar 213 1 81 - 245 3 00 AN
34 . Ma lingp ing 187 1 59 - 215 2 88 AN
35 . BPP Sa jira 231 1 96 - 266 3 17 AN
36 . Pany aun gan  Pan gga ran ga n 199 1 69 - 229 3 37 AN

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :  OKTOBER  2010

RR SIFATWI LAYAH S TASIUN PENGAMATAN X (mm ) N

Ketserangan : X     : Rata-rata curah hujan bulanan (mm); Tahun 1998-2008  
  N     : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR   : Prak iraan curah hujan (mm) 
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          Lampiran 5. Peta Sebaran Pos Hujan untuk Evaluasi Bulanan 
 


